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Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga
buku ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku yang
berjudul "Perencanaan Pembelajaran™ ini hadir sebagai
upaya kami untuk memberikan kontribusi dalam dunia
pendidikan, khususnya dalam aspek perencanaan
pembelajaran. Kami berharap buku ini dapat menjadi
referensi yang bermanfaat bagi para pendidik, mahasiswa,
dan praktisi pendidikan dalam merancang dan mengelola
proses pembelajaran yang efektif.

Buku ini disusun dengan tujuan memberikan panduan
komprehensif mengenai perencanaan pembelajaran, mulai
dari konsep dasar hingga aplikasi praktis di lapangan.
Melalui pembahasan yang sistematis dan mendalam,
diharapkan pembaca dapat memperoleh pemahaman yang
utuh mengenai berbagai aspek perencanaan pembelajaran.
Kami berusaha menyajikan materi yang relevan dan up-to-
date, sesuai dengan perkembangan terbaru dalam dunia
pendidikan.

Pada setiap bab, kami menyajikan topik-topik penting
yang berkaitan dengan perencanaan pembelajaran. Dimulai
dari konsep dasar dan prinsip-prinsip perencanaan, desain
pembelajaran tematik, pengembangan materi dan perangkat
pembelajaran, hingga penilaian dan program remedial
pembelajaran. Kami  juga  menyertakan  contoh
implementasi dan studi kasus untuk memperkaya
pemahaman pembaca dan memberikan gambaran nyata
tentang aplikasi teori dalam praktik.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu dalam proses penulisan
dan penyusunan buku ini. Kami menyadari bahwa buku ini
masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kami sangat
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mengharapkan masukan dan saran konstruktif dari para
pembaca untuk perbaikan di masa yang akan datang.
Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang besar
bagi kemajuan pendidikan di Indonesia.

Penulis
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BAB |
Konsep Dasar Perencanaan
Pembelajaran

1.1. Pengertian Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran adalah proses sistematis
dalam merancang kegiatan belajar mengajar yang efektif
dan efisien guna mencapai tujuan pendidikan. Proses ini
melibatkan beberapa langkah penting: analisis kebutuhan
belajar siswa, perumusan tujuan pembelajaran yang
spesifik dan terukur (SMART), pemilihan metode dan
strategi pengajaran, penyusunan bahan ajar, dan evaluasi
keberhasilan pembelajaran. Langkah pertama, analisis
kebutuhan belajar, bertujuan untuk mengidentifikasi
kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa sehingga
pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan
individu mereka. Perumusan tujuan pembelajaran
membantu dalam menyusun rencana yang terstruktur.
Pemilihan metode pengajaran yang tepat, seperti teknologi
pendidikan, pendekatan kolaboratif, atau pembelajaran
berbasis proyek, meningkatkan keterlibatan dan motivasi
siswa. Penyusunan bahan ajar yang relevan dan menarik
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, sementara
evaluasi keberhasilan bertujuan untuk mengukur
pencapaian tujuan dan mengidentifikasi area yang perlu
diperbaiki. Evaluasi ini memberikan umpan balik
berharga bagi guru dan siswa untuk meningkatkan
kualitas pengajaran dan pembelajaran. Selain itu,
perencanaan pembelajaran melibatkan pengaturan waktu
dan pengelolaan kelas yang efektif untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung
perkembangan akademik dan sosial siswa. Dengan
perencanaan yang baik, guru dapat menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna dan berdampak
positif bagi siswa, membantu mereka mencapai tujuan
belajar dan mengembangkan keterampilan hidup yang
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BAB I
Desain Pembelajaran Tematik

2.1. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik adalah pendekatan dalam
pendidikan yang mengintegrasikan berbagai mata
pelajaran di bawah satu tema yang spesifik, memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan bagi
siswa. Dalam pembelajaran tematik, tema yang dipilih
menjadi pemersatu untuk berbagai konsep dari beberapa
disiplin ilmu, memungkinkan siswa untuk memahami
hubungan antara berbagai konsep secara holistik. Hal ini
berbeda dengan metode tradisional yang memisahkan
setiap mata pelajaran, sehingga pembelajaran tematik
menawarkan pendekatan yang lebih terintegrasi dan
kontekstual (Sukadari 2020). Salah satu tujuan utama
pembelajaran tematik adalah untuk mengaitkan materi
pelajaran dengan dunia nyata yang dialami siswa sehari-
hari. Dengan demikian, siswa dapat melihat relevansi
antara apa yang mereka pelajari di kelas dan kehidupan
mereka sendiri. Misalnya, tema "Lingkungan Hidup"
dapat mencakup pelajaran tentang sains (ekosistem),
matematika (pengukuran luas taman), bahasa (membuat
laporan tentang lingkungan), dan seni (menggambar
pemandangan alam). Dengan cara ini, siswa dapat belajar
berbagai konsep dalam konteks yang lebih nyata dan
bermakna, yang pada gilirannya meningkatkan
keterlibatan dan motivasi mereka untuk belajar.

Pembelajaran tematik juga menekankan pendekatan
belajar aktif dan berpusat pada siswa, di mana siswa
terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Guru
berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa
menemukan dan menghubungkan berbagai konsep
melalui kegiatan yang dirancang dengan baik. Misalnya,
dalam pembelajaran tematik dengan tema "Kesehatan,"
siswa bisa melakukan proyek penelitian sederhana

Perencanaan Pembelajaran | 11



Bab 1l
Dasar-Dasar Pengembangan
Pembelajaran

3.1. Filosofi Pengembangan Perencanaan Pembelajaran

Filosofi pengembangan perencanaan pembelajaran
berakar pada pemahaman mendalam tentang bagaimana
siswa belajar dan bagaimana proses pembelajaran dapat
dirancang untuk mendukung dan memaksimalkan
perkembangan siswa. Pengembangan perencanaan
pembelajaran tidak hanya dilihat sebagai kegiatan
administratif, tetapi sebagai proses dinamis dan reflektif
yang melibatkan berbagai prinsip dan teori pendidikan.
Salah satu dasar utama dalam pengembangan
pembelajaran adalah teori konstruktivisme, yang
menekankan bahwa siswa membangun pengetahuan
mereka melalui interaksi dengan lingkungan dan refleksi.
Pendekatan ini menekankan pentingnya pengalaman
belajar yang bermakna dan relevan, di mana siswa aktif
terlibat dalam proses belajar dan menghubungkan
pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya
(Piaget, 1971).

Prinsip penting lainnya dalam pengembangan
perencanaan pembelajaran adalah diferensiasi, yang
mengakui bahwa setiap siswa memiliki kebutuhan, minat,
dan kemampuan yang berbeda. Pendekatan ini menuntut
guru untuk merancang kegiatan pembelajaran yang dapat
diakses dan bermakna bagi semua siswa, dengan
memberikan berbagai tingkat dukungan dan tantangan
sesuai kebutuhan individu. Misalnya, dalam satu kelas,
seorang guru mungkin perlu menyediakan bahan ajar
tambahan bagi siswa yang memerlukan bantuan lebih
lanjut, sementara juga menawarkan proyek yang lebih
kompleks bagi siswa yang membutuhkan tantangan lebih.
Dengan demikian, perencanaan pembelajaran yang
berdiferensiasi dapat memastikan bahwa semua siswa
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BAB IV
Pengelolaan Pembelajaran

4.1. Pengertian Pengelolaan Pembelajaran

Pengelolaan pembelajaran adalah proses yang
melibatkan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan
evaluasi kegiatan dalam lingkungan pembelajaran untuk
mencapai hasil belajar yang optimal. Aspek utama
pengelolaan pembelajaran meliputi manajemen kelas,
kurikulum, sumber daya, dan evaluasi. Manajemen kelas
mencakup pengaturan fisik dan iklim kelas serta interaksi
antara pendidik dan peserta didik. Manajemen kurikulum
berfokus pada perencanaan dan pengembangan sesuai
kebutuhan siswa dan standar pendidikan, sementara
manajemen sumber daya mencakup penyediaan dan
penggunaan sarana, prasarana, dan teknologi pendidikan.
Manajemen evaluasi berkaitan dengan penilaian proses
dan hasil belajar untuk menentukan efektivitas
pembelajaran dan melakukan perbaikan berkelanjutan
(Gage & Macsuga-Gage, 2017; Clinciu, 2023).

Pengelolaan pembelajaran yang efektif dapat
meningkatkan motivasi belajar, menurunkan gangguan
kelas, dan meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan.
Strategi pengelolaan pembelajaran bervariasi sesuai
konteks dan kebutuhan siswa, termasuk penerapan
pembelajaran berbasis proyek, kolaboratif, dan berbasis
masalah, serta  penggunaan  teknologi  untuk
meningkatkan keterlibatan siswa. Namun, tantangan
seperti keterbatasan sumber daya dan perbedaan
karakteristik siswa menambah kompleksitas pengelolaan
pembelajaran. Oleh karena itu, pendidik perlu terus
mengembangkan kompetensinya untuk merancang dan
mengimplementasikan strategi yang efektif. Pengelolaan
pembelajaran yang baik juga menekankan pentingnya
pembelajaran  inklusif ~dan  berkelanjutan  untuk
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BAB V
Pengembangan Pengalaman Belajar

5.1. Ranah Kognitif

Pengembangan pengalaman belajar pada ranah
kognitif adalah salah satu tujuan utama pendidikan
modern yang mencakup kemampuan mental seperti
pemahaman, penalaran, analisis, evaluasi, dan pemecahan
masalah. Untuk merangsang perkembangan keterampilan
kognitif, berbagai metode dan strategi pembelajaran
inovatif digunakan. Pendidikan berbasis STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics) adalah salah
satu pendekatan efektif yang menekankan pembelajaran
interdisipliner dan aplikasi praktis. Melalui kegiatan
eksperimen dan proyek, siswa dapat menerapkan konsep-
konsep teori dalam konteks nyata, yang memperkuat
pemahaman dan kemampuan mereka dalam menganalisis
serta memecahkan masalah. Misalnya, dalam proyek
STEM tentang desain dan konstruksi model jembatan,
siswa menerapkan konsep fisika dan matematika untuk
merancang dan menguji model jembatan, sehingga
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah (Koutrouba, 2020; Clinciu, 2023).

Selain pendidikan STEM, metode pengajaran
berbasis inkuiri juga mendorong siswa untuk aktif
bertanya, meneliti, dan menemukan jawaban melalui
eksplorasi dan eksperimen. Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, seperti simulasi komputer, memungkinkan
siswa memahami konsep-konsep abstrak secara lebih
mendalam dan interaktif. Pembelajaran kolaboratif, di
mana siswa bekerja dalam kelompok untuk memecahkan
masalah, juga mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dan analitis. Prinsip konstruktivisme dan strategi
metakognitif dalam pendidikan menekankan bahwa
belajar adalah proses aktif dan siswa harus mengatur serta
mengontrol pembelajaran mereka sendiri. Misalnya,
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BAB VI
Pengembangan Materi Pembelajaran

6.1. Pengertian Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran adalah segala bentuk
informasi, alat, dan sumber daya yang digunakan oleh
guru dan siswa dalam proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Materi
ini mencakup konten atau isi pelajaran yang disampaikan
kepada siswa, baik dalam bentuk teks, audio, visual,
maupun digital, yang dirancang untuk memfasilitasi
proses pembelajaran dan pemahaman siswa terhadap
suatu topik atau keterampilan tertentu. Materi
pembelajaran  memainkan peran penting dalam
pendidikan karena berfungsi sebagai jembatan antara
tujuan pembelajaran dan aktivitas belajar siswa (Chaubey
& Bhattacharya, 2015). Tanpa materi pembelajaran yang
tepat, proses belajar mengajar bisa menjadi kurang efektif,
dan siswa mungkin tidak mendapatkan pemahaman yang
mendalam tentang topik yang dipelajari. Oleh karena itu,
pengembangan dan pemilihan materi pembelajaran yang
sesuai sangat penting untuk memastikan bahwa siswa
dapat belajar dengan cara yang optimal (Prameswari &
Budiyanto, 2017). Salah satu komponen utama dari materi
pembelajaran adalah buku teks. Buku teks menyediakan
informasi yang terstruktur dan terorganisir tentang suatu
subjek, yang dirancang untuk membantu siswa
memahami dan menguasai materi tersebut. Buku teks
sering kali dilengkapi dengan latihan, soal, dan kegiatan
yang membantu siswa mengaplikasikan apa yang telah
mereka pelajari. Selain itu, buku teks juga berfungsi
sebagai panduan bagi guru dalam menyampaikan materi
pelajaran (Clinciu, 2023).

Selain buku teks, bahan ajar lainnya termasuk
lembar kerja siswa, modul pembelajaran, presentasi, dan
materi digital. Lembar kerja siswa adalah alat yang
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BAB VII
Perangkat Pembelajaran

7.1. Pengertian Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran adalah serangkaian alat,
materi, dan sumber daya yang dirancang dan digunakan
oleh guru untuk memfasilitasi proses belajar mengajar dan
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Perangkat ini mencakup berbagai elemen seperti silabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi ajar,
media pembelajaran, serta alat evaluasi yang digunakan
untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa. Secara
keseluruhan, perangkat pembelajaran berfungsi sebagai
panduan dan acuan bagi guru dalam mengorganisasi dan
melaksanakan  kegiatan = pembelajaran di  kelas
(Prameswari & Budiyanto, 2017). Salah satu komponen
utama perangkat pembelajaran adalah silabus. Silabus
adalah dokumen yang merangkum tujuan pembelajaran,
materi pelajaran, metode pengajaran, dan penilaian yang
akan digunakan selama satu semester atau tahun ajaran.
Silabus berfungsi sebagai peta jalan bagi guru dan siswa,
memberikan gambaran keseluruhan tentang apa yang
akan dipelajari dan bagaimana proses pembelajaran akan
dilaksanakan. Dengan adanya silabus, guru dapat
merencanakan dan mengatur kegiatan pembelajaran
secara sistematis dan terstruktur (Yan, 2002).

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah
elemen lain yang krusial dalam perangkat pembelajaran.
RPP adalah dokumen yang lebih rinci dibandingkan
dengan silabus, yang mencakup rencana kegiatan
pembelajaran untuk setiap pertemuan atau sesi. RPP
biasanya berisi tujuan pembelajaran, materi yang akan
diajarkan, langkah-langkah kegiatan pembelajaran,
metode dan strategi pengajaran, serta alat dan bahan yang
dibutuhkan. RPP juga mencakup skenario atau alur
kegiatan dari awal hingga akhir pembelajaran, sehingga
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BAB VI
Penetapan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM)

8.1. Pengertian Kriterian Ketuntasan Minimal

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah standar
nilai atau skor minimal yang harus dicapai oleh siswa
untuk dianggap telah menguasai kompetensi tertentu
dalam suatu mata pelajaran. KKM berfungsi sebagai acuan
bagi guru untuk menilai apakah siswa telah mencapai
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam kurikulum.
Penentuan KKM melibatkan berbagai faktor, termasuk
kompleksitas materi, kemampuan rata-rata siswa, dan
kondisi serta fasilitas yang tersedia di sekolah. KKM
merupakan bagian penting dari sistem penilaian dalam
pendidikan. Dengan adanya KKM, guru dapat mengukur
pencapaian siswa secara objektif dan memastikan bahwa
setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk
mencapai standar pembelajaran yang diharapkan. Selain
itu, KKM juga membantu guru dalam merencanakan dan
mengatur strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk
membantu siswa yang belum mencapai standar tersebut
(Sanjaya, 2013).

Faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan KKM
antara lain  kompleksitas materi = pembelajaran,
kemampuan rata-rata siswa, kondisi dan fasilitas sekolah,
serta kurikulum dan standar nasional. Materi
pembelajaran yang lebih kompleks biasanya memiliki
KKM yang lebih tinggi karena memerlukan pemahaman
yang lebih mendalam dan keterampilan yang lebih tinggi
dari siswa. Kemampuan rata-rata siswa di kelas juga
mempengaruhi penentuan KKM; jika sebagian besar siswa
memiliki kemampuan yang baik, maka KKM dapat
ditetapkan lebih tinggi. Sebaliknya, jika kemampuan rata-
rata siswa cenderung lebih rendah, KKM mungkin perlu

82 | Rivaldo Paul Telussa, S.Pd., M.Pd.



BAB IX
Pengembangan Silabus

9.1. Pengertian Silabus

Silabus adalah dokumen rencana pembelajaran yang
mencakup garis besar materi yang akan diajarkan dalam
suatu mata pelajaran selama satu periode tertentu,
biasanya satu semester atau satu tahun ajaran. Silabus
berfungsi sebagai panduan bagi guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan membantu
siswa memahami apa yang diharapkan dari mereka
selama periode pembelajaran tersebut. Silabus mencakup
berbagai elemen penting, seperti tujuan pembelajaran,
kompetensi dasar yang harus dicapai, materi ajar, metode
pembelajaran yang akan digunakan, sumber belajar, dan
sistem penilaian. Silabus juga membantu dalam
menyelaraskan kegiatan pembelajaran dengan standar
kurikulum yang berlaku, memastikan bahwa semua aspek
pembelajaran terpenuhi secara sistematis dan terstruktur.

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, silabus
merupakan bagian integral dari kurikulum 2013, yang
menekankan  pendekatan  pembelajaran  berbasis
kompetensi. Silabus dirancang untuk memastikan bahwa
pembelajaran yang diberikan tidak hanya berfokus pada
transfer pengetahuan, tetapi juga pengembangan
keterampilan dan sikap. Sanjaya (2013) menyatakan
bahwa silabus adalah dokumen penting yang memberikan
gambaran umum tentang apa yang akan dipelajari siswa
dan bagaimana proses pembelajaran akan berlangsung.
Silabus dirancang agar fleksibel dan dapat disesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan siswa serta sumber daya
yang tersedia di sekolah.

Sebagai contoh, dalam mata pelajaran Matematika
untuk kelas V1II, silabus akan mencakup kompetensi dasar
seperti memahami konsep aljabar, geometri, dan statistika.
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BAB X
Pengembangan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

10.1. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah
dokumen perencanaan yang memuat prosedur dan
pengorganisasian kegiatan belajar mengajar untuk
mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang
dijabarkan dalam silabus. Disusun oleh guru, RPP
berfungsi sebagai panduan dalam pelaksanaan
pembelajaran harian. RPP mencakup berbagai komponen
penting seperti tujuan pembelajaran, materi ajar, metode
pembelajaran, media dan sumber belajar, langkah-langkah
kegiatan pembelajaran, serta teknik dan instrumen
penilaian. Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan
kompetensi dasar yang harus dicapai siswa dan harus
spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan berbatas
waktu (SMART). Materi ajar meliputi konsep, fakta,
prinsip, dan prosedur yang relevan dengan kompetensi
dasar. Metode pembelajaran dipilih sesuai dengan
karakteristik siswa dan materi yang diajarkan, seperti
ceramah, diskusi, kerja kelompok, eksperimen, atau
proyek. Media dan sumber belajar dipilih untuk
mendukung proses pembelajaran, seperti buku teks,
video, dan alat peraga. Langkah-langkah kegiatan
pembelajaran terdiri dari tiga bagian utama: pendahuluan,
inti, dan penutup, yang mencakup kegiatan apersepsi,
penyampaian materi, dan refleksi. Penilaian dilakukan
untuk mengukur pencapaian kompetensi siswa,
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. RPP
yang baik membantu guru dalam mengelola pembelajaran
secara efektif dan efisien, memastikan tujuan pendidikan
tercapai.
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BAB XI
Merancang Analisis Kebutuhan
Pembelajaran

11.1. Analisis Kebutuhan Pembelajaran

Analisis Kebutuhan Pembelajaran adalah proses
sistematis untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
kesenjangan antara kompetensi yang ada dan kompetensi
yang diinginkan dalam suatu konteks pembelajaran.
Proses ini bertujuan untuk menentukan kebutuhan belajar
yang spesifik, merancang strategi pembelajaran yang
efektif, dan memastikan bahwa program pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan individu atau kelompok yang
ditargetkan. Analisis kebutuhan pembelajaran membantu
dalam merancang program pendidikan yang relevan dan
kontekstual serta meningkatkan efektivitas pembelajaran
(Morrison et al., 2007).

Tujuan utama dari analisis kebutuhan pembelajaran
adalah untuk memastikan bahwa proses pembelajaran
dirancang dan dilaksanakan berdasarkan kebutuhan nyata
siswa. Dengan demikian, pembelajaran dapat menjadi
lebih relevan, efisien, dan efektif dalam mencapai tujuan
pendidikan. Analisis kebutuhan juga membantu dalam
menentukan prioritas pembelajaran, mengalokasikan
sumber daya secara optimal, dan mengembangkan
program yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
siswa. Menurut Kurniawati dan Suryadi (2018), analisis
kebutuhan pembelajaran memungkinkan guru untuk
mengidentifikasi dan mengatasi kesenjangan dalam
pembelajaran, sehingga siswa dapat mencapai kompetensi
yang diharapkan dengan lebih optimal.

11.2. Langkah-Langkah Analisis Kebutuhan
Pembelajaran
Analisis kebutuhan pembelajaran adalah langkah
awal yang krusial dalam proses perencanaan pendidikan,
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BAB XII
Perencanaan Penilaian
Pembelajaran

12.1. Pengertian Penilaian Pembelajaran

Penilaian pembelajaran adalah proses sistematis
yang digunakan untuk mengukur, menilai, dan
memahami sejauh mana siswa mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Penilaian ini
melibatkan  berbagai metode dan alat untuk
mengumpulkan  informasi  tentang  kemampuan,
keterampilan, sikap, dan pengetahuan siswa. Penilaian
pembelajaran berfungsi sebagai alat bagi guru untuk
mendapatkan umpan balik yang berharga mengenai
efektivitas metode pengajaran dan materi yang digunakan,
serta untuk mengidentifikasi area di mana siswa
memerlukan bantuan tambahan atau intervensi lebih
lanjut. Menurut Black dan Wiliam (1998), penilaian yang
baik dapat meningkatkan pembelajaran siswa dengan
memberikan informasi yang jelas dan tepat waktu tentang
kinerja mereka dan bagaimana mereka dapat
memperbaikinya. Selain itu, penilaian juga membantu
dalam membuat keputusan terkait perencanaan
pembelajaran, pengembangan kurikulum, dan kebijakan
pendidikan.

Penilaian pembelajaran dibagi menjadi dua kategori
utama: penilaian formatif dan penilaian sumatif. Penilaian
formatif adalah penilaian yang dilakukan selama proses
pembelajaran dengan tujuan untuk memberikan umpan
balik yang dapat segera digunakan untuk meningkatkan
pembelajaran. Contohnya termasuk kuis harian, diskusi
kelas, dan tugas-tugas kecil. Penilaian formatif membantu
guru dalam menyesuaikan metode pengajaran mereka
untuk memenuhi kebutuhan siswa secara lebih efektif
(Stiggins, 2005). Di sisi lain, penilaian sumatif dilakukan
pada akhir suatu unit pembelajaran atau periode tertentu
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BAB XIII
PERENCANAAN PROGRAM REMEDIAL
PEMBELAJARAN

13.1. Progam Remedial Pembelajaran

Program remedial pembelajaran adalah serangkaian
kegiatan pendidikan yang dirancang khusus untuk
membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam
mencapai kompetensi atau tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Program ini bertujuan untuk memberikan
bantuan tambahan yang intensif dan spesifik kepada siswa
agar mereka dapat mengatasi hambatan belajar yang
mereka hadapi dan mencapai standar minimal yang
diharapkan. Remedial dilakukan melalui berbagai metode
dan strategi yang disesuaikan dengan kebutuhan
individual siswa, seperti pengajaran ulang, latihan
tambahan, dan penggunaan materi pembelajaran yang
berbeda. Menurut Sanjaya (2013), program remedial
sangat penting untuk memastikan bahwa semua siswa
memiliki kesempatan yang sama untuk berhasil dalam
pendidikan.

Pembelajaran remedial memiliki beberapa ciri khas
yang membedakannya dari pembelajaran reguler.
Pertama, pembelajaran remedial bersifat individual atau
kelompok kecil, yang memungkinkan perhatian lebih
intensif kepada setiap siswa. Kedua, fokusnya adalah pada
area spesifik di mana siswa mengalami kesulitan, sehingga
materi dan metode disesuaikan untuk mengatasi
kelemahan tersebut. Ketiga, pembelajaran remedial sering
menggunakan pendekatan dan strategi yang berbeda dari
pembelajaran reguler, seperti metode pengajaran yang
lebih interaktif dan berulang. Keempat, penilaian dalam
pembelajaran remedial bersifat formatif, dengan tujuan
memberikan umpan balik terus-menerus untuk
memperbaiki dan meningkatkan proses belajar siswa.
Menurut Kurniawati dan Suryadi (2018), ciri-ciri ini
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